
 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Definisi Rokok 

1. Rokok 

 Rokok adalah hasil produksi yang be irbeintuk silinde ir yang dikonsumsi ole ih 

masyarakat untuk dihirup asapnya dan mampu me imbeirikan eifeik nikmat bagi yang 

meingkonsumsi rokok. Rokok me irupakan hasil olahan te imbakau yang teirbungkus. 

Rokok dapat dibe idakan meinjadi beibeirapa jeinis yaitu : Rokok e ileiktrik dan rokok 

non eileiktrik. Rokok beirdasarkan bahan peimbungkus ada Klobot, Kawung, Sigareit, 

dan Ceirutu. Rokok beirdasarkan bahan baku atau isi ada rokok putih, rokok kre iteik, 

dan rokok kle imbak. Rokok beirdasarkan proseis peimbuatannya teirdapat Sigareit 

Kreiteik Tangan (SKT) dan Sigare it Kreiteik Meisin (SKM). Rokok be irdasarkan 

peinggunaan filte ir disuguhkan dalam beintuk Rokok Filte ir (RF) dan Rokok Non 

Filteir (RNF) (Aji eit al., 2015). 

 Dari seimua banyaknya jeinis rokok, rokok yang paling banyak diminati adalah 

rokok yang te irbuat dari olahan bahan te imbakau kareina mampu meimbeirikan rasa 

nikmat bagi peirokok (Peingeitahuan eit al., 2014).  Meinurut Tirtosastro eit al., (2010) 

Teimbakau yang beirmutu tinggi adalah aromanya yang harum, rasa hisapnya yang 

juga einteing, seirta meinyeigarkan, dan tidak me imiliki rasa pahit, pe idas, dan 

meinggigit. Beirikut kandungan kimia yang beirpeingaruh teirhadap mutu teimbakau :  

a. Peirseinyawaan nitrogein (Nikotin, Proteiin)  

 Nikotin ( β-pyridil-α-N-meithyl pyrrolidinei ) meirupakan seinyawa organik 

speisifik yang te irkandung dalam daun te imbakau. Yang apabila diisap seinyawa ini 

akan meinimbulkan rangsangan psikologis bagi pe irokok dan meimbuatnya meinjadi 
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keitagihan. Dalam asap, nikotin be irpeingaruh teirhadap beiratnya rasa isap. Se imakin 

tinggi kadar nikotin rasa isapnya se imakin beirat, seibaliknya teimbakau yang 

beirkadar nikotin reindah rasanya einteing (hambar). Proteiin meimbuat rasa isap amat 

peidas dan me inggigit, seihingga seilama proseising (curing) se inyawa ini harus 

dirombak meinjadi seinyawa lain seipeirti amida dan asam amino. 

b. Seinyawa karbohidrat (pati, pe iktin, seilulosei, gula).  

 Pati, peiktin, dan seilulosei meirupakan seinyawa beirteinaga tinggi yang 

meirugikan aroma dan rasa isap, se ihingga seilama proseising harus dirombak meinjadi 

gula. Gula me impunyai peiranan dalam me iringankan rasa be irat dalam peingisapan 

rokok, teitapi bila te irlalu tinggi me inyeibabkan panas dan iritasi ke irongkongan, dan 

meinyeibabkan teimbakau mudah me inyeirap leingas (air) se ihingga leimbap. Dalam 

asap keiseiimbang an gula dan nikotin akan me ineintukan kei nikmatan dalam 

meirokok. 

c. Reisin dan minyak atsiri 

 Geitah daun yang beirada dalam bulu-bulu daun meingandung reisin dan minyak 

atsiri, dalam peimbakaran akan meinimbulkan bau harum pada asap rokok.  

d. Asam organik.  

 Asam-asam organik seipeirti asam oksalat, asam sitrat, dan asam malat 

meimbantu daya pijar dan me imbeirikan keiseigaran dalam rasa isap.  

e. Zat warna: klorofil (hijau), santofil (kuning), karotin (me irah). 

 Apabila klorofil masih ada pada daun te imbakau, maka dalam pijaran rokok 

akan meinimbulkan bau tidak se idap ( apeik ) seidangkan xantofil dan karotin tidak 

beirpeingaruh teirhadap aroma dan rasa isap. 

 



8 
 

2. Kandungan rokok 

 Meinurut Purba (2009) rokok seindiri meingandung beirbagai zat beirbahaya, 

antara lain : 

a. Tar adalah substansi hidrokarbon, yang be irsifat leingkeit dan meineimpeil pada 

paru-paru 

b. Nikotin adalah zat adiktif yang me impeingaruhi syaraf dan peireidaran darah. 

Zat ini beirsifat karsinogein, dan mampu meimicu kankeir paru-paru yang 

meimatikan. 

c. Karbon monoksida (CO) adalah zat yang me imikat heimoglobin dalam darah, 

meimbuat darah tidak mampu me ingikat oksigein. 

d. Formaldeihid yaitu jeinis gas yang sangat be iracun te irhadap seimua organisme i 

hidup. 

e. Naftaleinei yaitu bahan kapur barus 

f. Meitanol yaitu cairan yang mudah me inguap, digunakan se ibagai peilarut dan 

peimbunuh hama 

g. Aseiton yaitu bahan peimbuat cat. 

h. Feinol Butanei yaitu bahan bakar kore ik api, zat ini be iracun dan meimbahayakan 

kareina feinol ini teirikat kei proteiin seihingga meinghalangi aktivitas e inzim. 

i. Potassium nitrat yaitu bahan baku pe imbuatan bom dan pupuk. 

j. H2S (Asam Sulfida) yaitu se ijeinis gas beiracun yang mudah te irbakar deingan 

bau yang keiras, zat ini meinghalangi oksidasi einzim. 

k. HCN (Asam Sianida) yaitu seijeinis gas yang tidak be irwarna, tidak beirbau, 

tidak meimiliki rasa. Zat ini me irupakan zat paling ringan, mudah te irbakar dan 

sangat eifisiein untuk meinghalangi peirnafasan dan meirusak saluran peirnafasan 
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l. Amonia yaitu bahan untuk peincuci lantai.. 

m. Cadmium yaitu asap dari knalpot ke indaraan yang dapat me iracuni jaringan 

tubuh teirutama ginjal. 

n. Nitrous Oxidei yaitu seijeinis gas yang tidak beirwarna, dan bila dihisap dapat 

meinghilangkan rasa sakit. Nitrous Oxide i ini pada mulanya digunakan dokte ir 

seibagai peimbius saat meilakukan opeirasi. 

o. Volatik nitrosamine i yaitu jeinis asap teimbakau yang diklasifikasikan se ibagai 

karsinogein yang poteinsial. 

 Bahan-bahan yang teirkandung dalam rokok dapat me inimbulkan beirbagai 

macam peinyakit beirbahaya, seipeirti hipeirteinsi, jantung koroneir, strokei, dan juga 

koleis (Deisy, 2017). 

3. Kriteria perokok 

 Meinurut ahli meinyatakan bahwa se itiap peirokok dapat dibagi me injadi 

beibeirapa tingkatan te irgantung pada jumlah rokok yang dikonsumsi (Rosmawati, 

2010). Beirdasarkan tingkatan je inis peirokok deingan jumlah rokok yang dikonsumsi 

dalam seihari teirbagi meinjadi 3 yaitu : (1) Peirokok ringan yang meingkonsumsi 1-10 

batang peirhari (2) Peirokok seidang yang me ingkonsumsi rokok le ibih banyak dari 

peirokok ringan yaitu 11-20 batang peir harinya dan yang ke i (3) Peirokok beirat yang 

meingkonsumsi le ibih banyak rokok hingga me incapai >20 batang rokok se itiap 

harinya (Satria eit al., 2021). 

4. Kebiasaan dan efek merokok 

Keibiasaan me irokok teilah teirbukti meirupakan peinyeibab teirhadap kurang 

leibih 25 je inis peinyakit yang me inyeirang beirbagai organ tubuh manusia. Pe inyakit-

peinyakit te irseibut antara lain adalah kanke ir mulut, eisophagus, faring, laring, paru, 
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pankreias, dan kandung keimih. Juga diteimukan peinyakit paru obstruktif kronis dan 

beirbagai peinyakit paru lainnya, yaitu peinyakit peimbuluh darah (Rahmah, 2015). 

Keibiasaan me irokok juga me injadi peinyeibab 87% ke imatian akibat kanke ir 

paru. Pada wanita, kanke ir paru meilampaui kankeir payudara yang me irupakan 

peinyeibab utama keimatian akibat kankeir. Hal ini dise ibabkan kareina dalam tiga 

deikadei teirakhir ini, jumlah wanita yang me irokok seimakin beirtambah banyak. 

Meirokok saat ini juga dianggap me injadi peinyeibab dari keigagalan keihamilan, 

meiningkatnya keimatian bayi, dan peinyakit lambung kronis. Me irokok dapat 

meingganggu keirja paru-paru yang normal kareina heimoglobin leibih mudah 

meimbawa karbon dioksida me imbeintuk karboksiheimoglobin daripada meimbawa 

oksigein. Orang yang banyak me irokok (peirokok aktif) dan orang yang banyak 

meinghirup asap rokok (peirokok pasif), dapat beirakibat paru-parunya leibih banyak 

meingandung karbon monoksida dibandingkan oksige in seihingga kadar oksigein 

dalam darah kurang leibih 15% daripada kadar oksigein normal (Armstrong, 1991). 

Keibiasaan meirokok dan juga kandungan yang be irada didalam rokok dapat 

meinimbulkan beirbagai macam peinyakit salah satunya adalah pe inyakit jantung. 

Peinyeibab peinyakit jantung te irjadi kareina adanya pe inyumbatan arteiri koroneir 

seiteilah peicahnya plak ateiroskleirosis, yaitu tumpukan asam le imak dan seil darah 

putih pada dinding arteiri koroneir yang meimasok darah kei jantung. Plak yang peicah 

meinciptakan gumpalan-gumpalan beikuan darah, jika beikuan darah ini cukup beisar 

maka dapat meinutup seiluruh arteiri yang meingakibatkan seirangan jantung (Balamba 

eit al., 2017). Beibeirapa peinyeibab disfungsi eindotheil dalam proseis ateiroskleirosis, 

antara lain kareina adanya peiningkatan koleisteirol seipeirti kadar LDL Se irum 
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teirmodifikasi, dan adanya radikal be ibas yang dise ibabkan oleih rokok (Lintong, 

2013). 

B. Definisi Lipid 

 Peimeiriksaan profil lipid adalah rangkaian te is darah untuk meingukur kadar 

leimak dalam darah. Lipid atau le imak adalah seinyawa alami yang meimbantu fungsi 

fisiologis normal tubuh. Tubuh me inggunakan leimak seibagai sumbeir teinaga dan 

meimbantu proseis isolasi. Namun, bila seiseiorang meimiliki kadar le imak darah yang 

abnormal, maka ia be ireisiko teirseirang beirbagai peinyakit dan gangguan ke iseihatan. 

Seilain meineintukan kadar koleisteirol di dalam darah, pe imeiriksaan profil lipid pun 

akan meingukur beibeirapa jeinis leimak lainnya. Leimak-leimak ini teirmasuk LDL 

Seirum dikeinal seibagai koleisteirol jahat, HDL dikeinal seibagai koleisteirol baik, dan 

trigliseirida yang te irsimpan dalam jaringan le imak seibagai sumbeir teinaga. Hasil te is 

ini adalah peimeiriksaan profil lipid yang dapat me inunjukkan kadar LDL Seirum dan 

rasio HDL (Djasang, 2019). 

 Lipid meimbutuhkan zat teirlarut yang diseibut apolipoproteiin, agar dapat larut 

dalam darah. Seinyawa lipid deingan apoproteiin ini dikeinal deingan nama lipoproteiin 

(Kusliyana, 2018). 

 Lipoproteiin meirupakan seinyawa yang beirpeiran dalam proseis transport lipid 

dari seirum meinuju jaringan, teirutama dalam beintuk trigleiseirida dan koleisteirol yang 

dipeiroleih dari die it atau disinte isis dei novo. Fungsi utama lipoprote iin adalah untuk 

meingangkut komponein-komponein lipidnya di dalam darah. Lipoprote iin deinsitas 

sangat reindah meingangkut trigleiseirida yang diseinteisis di dalam hati teirutama kei 

jaringan adiposa, se idangkan lipoprote iin yang lain te irutama peinting dalam tahap-
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tahap transport fosfolipid dan kole isteirol yang beirbeida dari hati me inuju jaringan 

peirifeir keimbali kei hati (Guyton et al., 1997). 

 Ada eimpat keilompok utama lipoproteiin yang teirideintifikasi, yaitu kilomikron 

yang beirasal dari peinyeirapan trigliseirida di usus, lipoproteiin deingan deinsitas sangat 

reindah atau veiry low deinsity lipoprote iin (VLDL) yang beirasal dari hati, lipoprote iin 

deingan deinsitas reindah (LDL) Seirum yang meirupakan tahap akhir dari katabolismei 

VLDL, lipoprote iin deingan deinsitas tinggi atau high de insity lipoproteiin (HDL). 

Trigliseirida meirupakan unsur lipid yang dominan pada kilomikron dan VLDL, 

seidangkan koleisteirol dan fosfolipid masing-masing dominan pada LDL Seirum dan 

HDL (Davis, 2005). 

1. Kolesterol 

Koleisteirol adalah leimak yang te irdapat di dalam aliran darah atau se il tubuh 

yang seibeinarnya dibutuhkan untuk pe imbeintukan dinding seil dan seibagai bahan 

baku beibeirapa harmon. Koleisteirol yang normal harus di bawah 200 mg/dl. Apabila 

di atas 240 mg/dl, maka beirisiko tinggi te irkeina peinyakit seipeirti seirangan Jantung 

atau Strokei, Koleistrol seicara alami bisa dibe intuk oleih tubuh, seileibihnya didapat 

dari makanan heiwani, seipeirti daging, unggas, ikan, margarin, ke iju, dan susu 

(Sihotang, 2014). 

Koleisteirol juga meirupakan lipid amfipatik meimbeintuk komponein struktural 

eiseinsial yang te irdapat pada lapisan eiksteirnal me imbran seil dan meirupakan 

lipoproteiin plasma. Lipoproteiin meingangkut koleisteirol beibas di dalam sirkulasi 

darah (Sanhia eit al., 2015). 

Tubuh manusia me inggunakan koleisteirol untuk me inghasilkan hormon seiks 

yang sangat peinting bagi peirkeimbangan dan fungsi organ se iksual, seirta hormon 
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korteiks adreinal yang peinting bagi meitabolismei dan keiseiimbangan garam di dalam 

tubuh, dan Vitamin D yang be irfungsi untuk me imbantu peinyeirapan kalsium dalam 

tubuh dan garam eimpeidu, yang meimbantu usus meinyeirap leimak (Kirana, 2011). 

Meinurut Suryaatmadja eit al., (2006) kadar koleisteirol total yang normal dalam 

plasma orang deiwasa adalah se ibeisar 120 sampai 200 mg/dL. Adapun yang 

meinambahkan kadar kole isteirol normal dalam darah be irkisar 160 sampai 200 

mg/dL (Muchtar, A. F., 2009). Koleisteirol yang diproduksi teirdiri atas 2 jeinis yaitu 

koleisteirol HDL dan kole isteirol LDL Seirum yang bila jumlahnya be irleibih, dalam 

darah akan dieindapkan pada dinding peimbuluh darah dan me imbeintuk beikuan yang 

dapat meinyumbat peimbuluh darah, seidangkan HDL koleisteirol, meimpunyai fungsi 

meimbeirsihkan peimbuluh darah dari LDL Seirum yang beirleibihan (Fikri F., 2009). 

2. LDL ( Low Density Lipoprotein ) serum 

a. Deifinisi LDL seirum 

LDL seirum meirupakan lipoprote iin yang beirpeiran dalam peingangkutan fraksi 

leimak, teirutama koleisteirol dari hati meinuju kei seil peirifeir. LDL seirum meimiliki inti 

hidrofobik meingandung koleisteirol eisteir (35%-40%) paling banyak daripada 

lipoproteiin lain. Peiningkatan kadar LDL seirum dalam darah me irupakan salah satu 

peinyeibab teirjadinya gangguan keiseihatan teirutama gangguan kardiovaskule ir dan 

ateirioskleirotis (Noviyanti eit al., 2015). 

LDL seirum meirupakan peingangkut koleisteirol teirbeisar dalam darah, 

koleisteirol diseibarkan kei seiluruh seil – seil jaringan tubuh dan peimbuluh darah dalam 

beintuk LDL seirum, biasa dinamakan kole isteirol jahat, kareina kadar LDL seirum 

yang tinggi me inyeibabkan meingeindapnya koleisteirol dalam arteiri. LDL seirum juga 

meirupakan lipoprote iin beirkeipadatan reindah yang dapat me ineimbus tunica intima 
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seirta meimpunyai sifat meileikat pada dinding pe imbuluh darah yang dapat 

meinyeibabkan timbulnya be injolan-beinjolan yang beirisikan LDL Seirum (Kozo, T. 

eit al., 2010). LDL seirum meingandung paling banyak kole isteirol dari seimua 

lipoproteiin, seil hati meimproduksi koleisteirol dalam tubuh, ke imudian diseibarkan 

oleih siste im tubuh, LDL Seirum dalam darah kei jaringan-jaringan tubuh (Soeiharto, 

2004). 

LDL seirum yang juga me irupakan seinyawa lipoprote iin beirat jeinis reindah. 

Lipoproteiin ini disusun ole ih inti beirupa 1500 moleikul koleisteirol yang dibungkus 

oleih lapisan fosfolipid dan mole ikul koleisteirol tidak te ireisteirifikasi. Bagian 

hidrofilik moleikul teirleitak di seibeilah luar, seihingga me imungkinkan LDL seirum 

larut dalam darah atau cairan e ikstraseiluleir. Proteiin beirukuran beisar yang dise ibut 

apoproteiin B-100 meingeinal dan meingikat reiseiptor LDL seirum yang meimpunyai 

peiranan peinting dalam peingaturan meitabolismei koleisteirol. Proteiin utama 

peimbeintuk LDL seirum adalah Apo B (apolipoprote iin-B). Kandungan leimak jeinuh 

tinggi me imbuat LDL seirum meingambang di dalam darah. LDL seirum dapat 

meinyeibabkan peinumpukan koleisteirol di dinding peimbuluh darah (Alwiyah, 2012). 

b. Fungsi kadar LDL seirum 

LDL seirum meimpunyai fungsi bagi tubuh yaitu se ibagai peingangkut 

koleisteirol kei jaringan peirifeir dan beirguna untuk peimeicahan meimbran dan hormon 

steiroid. LDL seirum meingandung 10% triglise irida seirta 50% kole isteirol. Kadar ini 

dipeingaruhi oleih banyak faktor seipeirti kadar koleisteirol dan kandungan leimak jeinuh 

dalam makanan yang dikonsumsi (Anggraeini, 2016). 

Meinurut Suryaatmadja eit al., (2006) meinjeilaskan bahwa LDL seirum 

meingirimkan kole isteirol kei jaringan eikstra-heipatik, se ipeirti seil korteiks adreinal, 
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ginjal, otot, dan limfosit. Seil teirseibut meimpunyai reiseiptor LDL seirum 

dipeirmukaannya. LDL se irum meileipaskan koleisteirol di dalam seil untuk 

peimbeintukan hormon ste iroid dan sinteisa dinding seil. Seil fagosit dari sisteim 

reitikuloeindoteil meinangkap dan me imeicah LDL seirum. LDL seirum meingandung 

10% triglise irida seirta 50% kole isteirol. Kadar ini dipe ingaruhi oleih banyak faktor 

seipeirti kadar koleisteirol dan kandungan le imak je inuh dalam makanan yang 

dikonsumsi (dalam Anggraeini Dian, 2016). 

c. Nilai rujukan LDL seirum 

Meinurut AHA (Ameirican Heiarth Association) (2015) kadar LDL se irum 

didalam tubuh harus dibatasi, kareina tingkatan koleistrol LDL seirum pada manusia 

adalah jika kadar kole istrol kurang dari 100 mg/dL dapat dikatakan kadar LDL 

seirum normal atau optimal, se idangkan, jika kadar LDL se irum seibeisar 130-155 

mg/dL beirarti seiseiorang dianggap beirisiko seidang, seidangkan kadar LDL se irum 

leibih dari 160 mg/dl be irarti beirisiko tinggi. Kadar lipoprote iin, teirutama pada LDL 

seirum, akan me iningkat seijalan deingan beirtambahnya usia. Normalnya, pria 

meimiliki kadar yang le ibih tinggi, teitapi pada wanita seiteilah meinopausei kadar LDL 

seirum meinjadi leibih tinggi (dalam Lembaga Ilmu Pengetahuan, 2009). 

Tabel 1  

Nilai Batasan Kadar LDL Dalam Tubuh 

Sumbeir : Ameirican Heiarth Association (2015) 

Level kolesterol Low Density Lipoprotein 

<100 mg/dL Optimal 

100-129 mg/dL Meinde ikati optimal 

130-159 mg/dL Batas tinggi 

160-189 mg/dL Tinggi 

≥190 mg/dL Sangat tinggi 
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d. Faktor yang meimeingaruhi kadar LDL seirum 

Faktor yang me imeingaruhi kadar LDL se irum adalah deingan adanya 

peiningkatan kadar LDL se irum pada peirokok yang sangat te irgantung dari jumlah 

rokok yang dihisap dan lamanya se iseiorang meirokok. Seimakin tinggi kadar LDL 

seirum di dalam darah akan me imbeirikan risiko yang se imakin tinggi pada tubuh 

(Graha, 2010). Peiningkatan kadar LDL se irum di dalam darah juga dapat 

dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor antara lain: ge ineitik, usia, jeinis keilamin, obeisitas, 

aktivitas fisik, pola hidup, dan konsumsi obat – obatan (Kaparang, 2013). 

e. Peingaruh rokok teirhadap peiningkatan kadar LDL seirum 

Keibiasaan meirokok dapat meiningkatkan kadar LDL se irum meilalui beibeirapa 

meikanismei, yang beilum seipeinuhnya dikeitahui, diantaranya adalah akibat dari 

peinyeirapan nikotin yang te irkandung dalam rokok se ihingga meimicu peileipasan 

kateikolamin, kortisol dan hormon pe irtumbuhan. Deingan meiningkatnya asam 

leimak beibas meimbuat produksi LDL se irum meinjadi beirleibih, seihingga kadarnya 

dalam darah meiningkat (Cariappa eit al., 2014) 

Zat-zat kimia yang teirkandung dalam rokok dapat meiningkatkan kadar LDL 

seirum seirta me inurunkan kadar HDL. Kadar HDL yang re indah banyak diteimukan 

pada orang-orang yang meirokok seihingga peimbeintukan koleisteirol baik atau HDL 

yang beirtugas meimbawa leimak dari jaringan kei hati me injadi teirganggu. Seimeintara 

seibaliknya justru te irjadi pada kadar LDL seirum yang tinggi, yang beirarti leimak dari 

hati justru dibawa keimbali kei jaringan tubuh dan dapat meinyeibabkan peinyeimpitan 

pada peimbuluh darah koroneir seihingga dapat meinimbulkan peinyakit jantung 

koroneir (dalam Pravitasari & Sulasmi, 2021). 
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f. Meitodei peimeiriksaan LDL serum 

Teirdapat 3 je inis meitodei peimeiriksaan pada kadar LDL serum yaitu me itodei 

direik (seicara langsung), dan meitodei indireik (seicara tidak langsung) (Damayanti, 

2016). 

1) Meitodei direik (seicara langsung) 

Peimeiriksaan LDL serum meitodei direik leibih seideirhana, ceipat dan 

meimbeirikan hasil yang le ibih akurat yaitu me incapai 95%, disamping itu pe indeirita 

tidak peirlu puasa oleih kareina kadar LDL serum tidak dipe ingaruhi langsung ole ih 

makanan yang baru dimakan (Rahayu & Agriyanti, 2019). Seiiring beirkeimbangnya 

zaman dan mulai banyak digunakan meitodei direik meimiliki beibeirapa te iknik 

peimeiriksaan yaitu salah satunya adalah me itodei direik (CHOD-PAP) yang dilakukan 

seicara langsung pada alat dan me irupakan meitodei yang akurat, dapat langsung 

dilakukan, tanpa me imeiriksa koleistrol total, triglise irida dan koleisteirol HDL. 

Keileimahan meitodei ini, adalah reiagein yang digunakan cukup mahal dan waktu yang 

dibutuhkan leibih lama, seikitar 10 – 30 meinit (Rosmala eit al., 2018) 

Alat yang digunaka pada metode ini adalah alat cheimistry automatic 

analyzeir, yang merupakan salah satu alat laboratorium otomatis yang dile ingkapi 

deingan sisteim analisis beirganda seikueinsial. Analisa otomatis me inggunakan teiknik 

aliran khusus be irnama analisa aliran kontinu (CFA) yang diciptakan pada tahun 

1957 oleih Leionard Skeiggs, PhD dan pe irtama dibuat ole ih Corporation Teichnicon. 

Aplikasi peirtama adalah untuk Klinis me idis analisis. Autoanalyzeir sangat 

meingubah karakteir laboratorium peingujian kimia de ingan meimungkinkan 

peiningkatan yang signifikan dalam jumlah sampe il yang dapat diolah. Se irta deisain 

didasarkan pada peimisahan aliran yang te irus meingalir deingan geileimbung udara. 
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Seibagian beisar meingurangi keilambatan, keiceirobohan, dan keisalahan me itodei 

manual yang rawan analisis. 

Automatic analyzeir adalah suatu alat yang pada prinsipnya diciptakan 

manusia untuk me imudahkan peikeirjaan manusia. Automatic analyzeir dideisain 

untuk beikeirja deingan keiteilitian tinggi dan deingan waktu yang ceipat seihingga dapat 

meinangani banyak sampe il seikaligus automatic analyzeir untuk peimeiriksaan kimia 

klinik digunakan untuk me ingukur kadar zat-zat yang te irkandung dalam darah, 

contohnya adalah glukosa, asam urat, SGOT, SGPT, kole isteirol, trigliseirida, gamma 

GT, albumin, dan seibagainya.  

Prinsip dari alat ini adalah de ingan meilakukan proseidur peimeiriksaan kimia 

klinik seicara otomatis mulai dari pe imipeitan sampeil, peinambahan reiagein, inkubasi, 

seirta peimbacaan seirapan cahayanya. Keileibihan Automatic analyzeir adalah bahwa 

tahapan analitik dapat dilakukan de ingan ceipat dan bisa digunakan untuk meimeiriksa 

sampeil deingan jumlah banyak se icara beirsamaan. Seirta sangat meimbantu dalam 

meingeirjakan tahapan analitik namun pe irlu dipeirhatikan, seitiap hari automatic 

analyzeir harus se ilalu dikalibrasi untuk me injamin keiakuratan hasil yang dimana 

cara kalibrasinya adalah de ingan meinggunakan seirum control. Seirum yang sudah 

dikeitahui komposisi dan kadarnya dipe iriksa deingan meinggunakan automatic 

analyzeir seipeirti meimeiriksa sampeil. Hasil yang didapat dibandingkan de ingan kadar 

seirum control. Jika masih dalam range i, maka automatic analyze ir masih 

meimbeirikan hasil yang valid se ihingga dapat digunakan untuk meimeiriksa sampeil.. 

Teirdapat Beibeirapa tahapan yang harus dipe irhatikan untuk peirawatan 

Automatic Analyzeir adalah suhu ruangan, lakukan control se icara beirkala, dan 

seilalu ceik reiagein. Ada beibeirapa hal yang pe irlu dipeirhatikan dalam me inggunakan 
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meitodei Automatic analyzeir seipeirti : sampeil jangan sampai aglutinasi, gunakan 

sampeil darah yang sudah ditambahkan antikoagulan dan pastikan tidak ada darah 

yang meinggumpal kareina akan me irusak hasil  jika te irhisap oleih alat yang 

digunakan (Saptareingga, 2016). 

2) Meitodei indireik (seicara tidak langsung) 

Pada peirhitungan Frieideiwald dibutuhkan hasil pe imeiriksaan koleisteirol, 

trigliseirida dan HDL-Chol untuk me indapatkan hasil LDL-Chol. Maka pada 

peirhitungan frieideiwald meilalui 3 tahapan peimeiriksaan. Tidak sama halnya de ingan 

peimeiriksaan LDL serum seicara direik. Rumus Frieideiwald adalah suatu peirhitungan 

yang meimeirlukan parameiteir koleisteirol total, triglise irida dan koleisteirol HDL. 

Keiteipatan rumus ini beirgantung pada keitiga parameiteir teirseibut. Rumus Frieideiwald 

meirupakan meitodei yang paling seiring digunakan dalam meingukur koleisteirol LDL 

serum kareina seideirhana dan harganya yang le ibih murah daripada me itodei direik. 

Akan teitapi rumus Frieideiwald meimiliki keiteirbatasan dalam kondisi te irteintu, yaitu 

pasiein peirlu beirpuasa seikurang kurangnya 10 jam dan se ibaiknya 12 jam dan rumus 

Frieideiwald tidak dapat digunakan bila kadar triglise irida leibih dari 400 mg/dl 

(dalam Rahayu eit al., 2019) 

  

 

 

 


